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ABSTRACT
RINGKASAN
MISS JUSTICE. â€œ ANALISIS PENDAPATAN USAHA PEMBENIHAN IKAN MAS MAJALAYA DENGAN TEKNIK
PEMIJAHAN SECARA BUATAN PADA UNIT PELAKSANAAN TEKNIS DINAS BUDIDAYA AIR TAWAR (UPTD BAT)
JANTHO BARU KABUPATEN ACEH BESAR PROVINSI ACEHâ€•.
(Dibawah Bimbingan Ibu Elvira Iskandar, SP, M.Sc).
	Ikan mas merupakan jenis ikan konsumsi air tawar, berbadan memanjang pipih kesamping dan lunak. Ikan mas sudah dipelihara
sejak tahun 475 sebelum masehi di Cina. Di Indonesia ikan mas mulai dipelihara sekitar tahun 1920. Ikan mas yang terdapat di
Indonesia merupakan ikan mas yang dibawa dari Cina, Eropa, Taiwan dan Jepang. Ikan mas Punten dan Majalaya merupakan hasil
seleksi di Indonesia. Sampai saat ini sudah terdapat 10 jenis ikan mas yang dapat diidentifikasi berdasarkan karakteristik
morfologisnya.
Seiring dengan semakin bertambahnya jumlah penduduk, produk hasil perikanan diperkirakan akan semakin banyak dibutuhkan
untuk memenuhi kebutuhan protein hewani. Dalam hal ini, produk  perikanan air tawar yang dijual dalam bentuk segar mempunyai
daya saing lebih baik dibandingkan sumber protein dari hewan lainnya. Hal ini tak lepas dari banyaknya kendala yang ada pada
produk protein hewani tersebut Nugroho dan Anang (2011).
Keuntungan dari pemijahan secara buatan menghasilkan produksi benih yang lebih banyak yang sesuai dengan jumlah induk betina
yang dipijahkan, keberhasilan pemijahan ikan mas secara buatan 85%, dibandingkan dengan pemijahan secara alami menghasilkan
benih yang terbatas dan bersifat musiman sehingga produksinya terbatas.
	Dalam menjalankan suatu usaha di UPTD-BAT Jantho Baru perlu diketahui secara jelas biaya yang harus dikeluarkan, pendapatan
yang diperoleh dari usaha pemijahan Ikan Mas Majalaya dan keuntungan dari usaha tersebut, disamping itu juga perlu
memperhatikan tahapan kegiatan usaha yang mengandung resiko kerugian dan memberikan gambaran prospek usaha yang akan
datang.
Suatu usaha akan dapat memberikan kesejahteraan bagi pengelolanya, apabila usaha tersebut dapat memberikan keuntungan,
dimana keuntungan yang diperoleh lebih besar dari biaya yang dikeluarkan. Bila ditinjau dari aspek finansial, semakin besar
keuntungan yang diperoleh dari UPTD-BAT Jantho Baru yang mengembangkan usahatani Ikan Mas Majalaya maka semakin layak
usaha tersebut untuk dikembangkan.
	Metode yang digunakan adalah metode studi kasus.Untuk mendapatkan data-data yang yang mendukung penulisan laporan ini,
dilakukan 2 teknik pengumpulan data yaitu wawancara dan observasi.Wawancara (interview) merupakan suatu  teknik 
pengumpulan data untuk mendapatkan informasi melalui Tanya jawab. Pengamatan (observasi) yaitu suatu cara pengumpulan data
dengan mengadakan pengamatan langsung dengan laporan dan mengadakan pencatatan secara sistematis tentang hal-hal tertentu
yang diamati selama kegiatan praktek. Adapun jenis data yang digunakan penulis selama proses kegiatan praktek yaitu jenis data
primer dan data sekunder. Pengumpulan data diperoleh selama kegiatan lapangan terhitung mulai dari tanggal 18 Januari 2016
sampaidengan 24 Februari 2016.
Pendapatan yang diperoleh dari usaha pembenihan Ikan Mas Majalaya  pada (UPTD-BAT) Jantho Baru Kabupaten Aceh Besar 
adalah sebesar Rp.5.662.210,-/MP.
Pada usaha pembenihan Ikan Mas Majalaya di UPTD-BAT Jantho Baru memperoleh Nilai R/C Ratio sebesar Rp.1,54-, nilai BEP
produksi tercapai pada 54.988/ekor dan BEP harga sebesar Rp.121,-/ekor, maka usaha pembenihan Ikan Mas Majalaya ini
menguntungkan.	 
